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The Effect of Warm Tepid Sponging Towards The Body Temperatures In 

Children Aged 3 Months to 5 Years With Fever 

 

By: I Gusti Ayu Cintya Adianti 

 

ABSTRACT 

 

Tepid sponge is a warm compress technique by combining the block technique on 

large blood vessels and wipe technique on the entire body. Fever is a condition 

where the child's body temperature above 380C. The purpose of this study was to 

determine the effect of warm tepid sponging toward children ages 3 months-5 years 

old with fever in Tabanan BRSUD 2018. This research design uses quasi 

experiment with design With Control Group Pre test and Post test Design. The study 

was conducted from April to May 2018. Data collection was performed by 

measuring the child's body temperature according to the inclusion criteria using a 

digital thermometer. The average body temperature before treatment of each group 

is in the treatment group is 38.40C while in the control group is 38.40C. The average 

body temperature shortly after action in the treatment group was 37.40C while in 

the control group was 38.30C. The average result of body temperature 30 minutes 

after action in the treatment group was 37.20C while in the control group was 

38.10C. Hypothesis test was done by using independet-samples t test obtained p 

value 0,000 (α = 0,005) so that there is influence warm tepid sponging to body 

temperature in children aged 3 months-5 years with fever. Based on this, it is 

expected warm tepid sponging can be used as an intervention in children with fever 

to lower body temperature. 
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ABSTRAK 

 

Tepid sponge merupakan salah satu teknik kompres hangat dengan menggabungkan 

teknik blok pada pembuluh darah besar dan teknik seka pada seluruh tubuh. Demam 

merupakan kondisi dimana suhu tubuh anak diatas 380C. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh tepid sponge hangat terhadap anak usia 3 bulan-

5 tahun dengan demam di BRSUD Tabanan Tahun 2018. Desain penelitian ini 

menggunakan quasi experiment dengan rancangan With Control Group Pre test and 

Post test Design. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2018. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengukur suhu tubuh anak yang sesuai dengan kriteria 

inklusi menggunakan termometer digital. Rata-rata suhu tubuh sebelum perlakuan 

dari masing-masing kelompok yaitu pada kelompok perlakuan adalah 38,40C 

sedangkan pada kelompok kontrol adalah 38,40C. Rata-rata suhu tubuh sesaat 

setelah tindakan pada kelompok perlakuan adalah 37,40C sedangkan pada 

kelompok kontrol adalah sebesar 38,30C. Hasil rata-rata suhu tubuh 30 menit 

setelah tindakan pada kelompok perlakuan adalah 37,20C sedangkan pada 

kelompok kontrol adalah sebesar 38,10C. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji independet-samples t test didapatkan p value 0,000 (α=0,005) 

sehingga ada pengaruh tepid sponge hangat terhadap suhu tubuh pada anak usia 3 

bulan-5 tahun dengan demam. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan tepid sponge 

hangat dapat dijadikan intervensi pada anak demam untuk menurunkan suhu tubuh. 

 

Kata kunci : tepid sponge, suhu tubuh, demam 
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Kondisi anak dari sehat menjadi sakit mengakibatkan tubuh bereaksi untuk 

meningkatkan suhu yang disebut demam. Menurut Emergency department 

factsheets (2010) demam adalah ketika suhu tubuh anak lebih tinggi dari normal. 

Pada anak-anak, suhu di atas 38ºC menunjukkan demam. Beberapa bukti penelitian 

menunjukkan dampak positif demam yaitu memicu pertambahan jumlah leukosit 

serta meningkatkan fungsi interferon yang membantu leukosit memerangi 

mikroorganisme. Dampak negatif dari demam yang dapat membahayakan anak 

antara lain dehidrasi, kekurangan oksigen, kerusakan neurologis, dan kejang 

demam/ febrile convulsions. Sehingga demam harus ditangani dengan benar agar 

terjadinya dampak negatif menjadi minimal (Arisandi,2012). 

Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengontrol demam pada 

anak diantaranya dengan metode farmakologik seperti pemberian antipiretik dan 

non farmakologik yaitu dengan penggunaan energi panas melalui metode konduksi 

dan evaporasi. Tepid sponge merupakan salah satu teknik kompres hangat dengan 

menggabungkan teknik blok pada pembuluh darah besar superfisial dan teknik seka 

pada seluruh tubuh (Hamid, 2011). Tujuan dari tindakan tepid sponge tidak lain 

adalah menurunkan suhu tubuh pada pasien yang mengalami hipertermia (Hidayati, 

2014) 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan jumlah kasus demam di 

seluruh Dunia mencapai 16-33 juta dengan 500-600 ribu kematian tiap tahunnya 

(Kastiano, 2016). Bahkan di Indonesia sendiri, angka demam yang terjadi akibat 

demam dengue mencapai angka 112.511 kasus dalam setahun (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Data Provinsi Bali tahun 2016 menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa kasus demam yang masuk dalam kategori Pola 10 Besar 

Penyakit Pasien Rawat Inap di RSU Provinsi Bali tahun 2016 diantaranya adalah 

kasus Demam Berdarah Dengue yang menduduki peringkat pertama terbanyak 



dengan jumlah 8.366 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2016). Data Profil 

Kesehatan Kabupaten Tabanan Tahun 2016 diketahui jumlah kasus demam (fever, 

unspecified) berjumlah 8.706 kasus (Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan, 2016). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di BRSUD Tabanan diketahui 

bahwa jumlah kunjungan anak selalu meningkat sejak tahun 2014 hingga tahun 

2017. Pada tahun 2017 terdapat 1.039 kasus demam di ruang IGD yang terjadi pada 

anak usia 3 bulan-5 tahun. Sedangkan di ruang rawat inap ditemukan 179 kasus, 

dan di ruang rawat jalan atau poliklinik terdapat 439 kasus. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tepid sponge hangat 

terhadap anak usia 3 bulan sampai 5 tahun dengan demam di BRSUD Tabanan 

Tahun 2018. Desain penelitian ini menggunakan eksperimen semu (Quasi 

Experiment) dengan rancangan With Control Group Pre test and Post test Design. 

Pemilihan sampel dari populasi menggunakan metode nonprobabilitas 

(nonprobability sampling) dengan teknik Consecutive Sampling. Penelitian ini 

dilakukan pada Bulan April sampai Mei 2018. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengukur suhu tubuh anak yang sesuai dengan kriteria inklusi menggunakan 

termometer digital. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali yaitu sebelum 

tindakan, sesaat setelah tindakan, dan 30 menit setelah tindakan pada setiap 

kelompok baik kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata suhu tubuh sebelum 

perlakuan dari masing-masing kelompok yaitu pada kelompok perlakuan adalah 

38,40C begitu pula pada kelompok kontrol sebesar 38,40C. Rata-rata suhu tubuh 

yang diukur sesaat setelah tindakan pada kelompok perlakuan adalah 37,40C 

sedangkan pada kelompok kontrol adalah sebesar 38,30C, yang dimana menurut 

Sears (2007) termasuk ke dalam kategori demam tingkat rendah yaitu antara 37,20C 

– 38,30C. Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan suhu tubuh dari demam 

tingkat sedang menjadi demam tingkat rendah. Hal tersebut disebabkan tepid 

sponge hangat mampu menurunkan suhu di permukaan tubuh karena air hangat 

membantu pembuluh darah tepi di kulit melebar, sehingga pori-pori menjadi 

terbuka yang selanjutnya memudahkan pengeluaran panas dari dalam tubuh.  

Hasil rata-rata suhu tubuh 30 menit setelah tindakan pada kelompok perlakuan 

adalah 37,20C sedangkan pada kelompok kontrol adalah sebesar 38,10C. Hasil 



penelitian yang dilakukan oleh Alves (2007) menyimpulkan bahwa ketika 

diperlukan pengurangan suhu tubuh yang cepat pada anak yang mengalami demam 

di daerah tropis, tepid sponge yang ditambah dengan antipiretik lebih cepat 

menurunkan suhu tubuh pada 15 menit pertama, tetapi pemberian antipiretik saja 

memberikan penurunan suhu lebih baik pada periode diatas 2 jam (120 menit).  

Hasil penelitian yang dilakukan di BRSUD Tabanan Tahun 2018 menunjukkan 

pada kelompok perlakuan nilai rata-rata suhu tubuh sebelum tindakan dan sesaat 

setelah tindakan adalah 37,380C sedangkan untuk kelompok kontrol didapatkan 

rata-rata suhu tubuh sebelum tindakan dan sesaat setelah tindakan adalah 38,310C. 

Selain itu dilihat juga dari perubahan suhu tubuh yang terjadi yaitu nilai rata-rata 

perubahan suhu tubuh sebelum dan sesaat setelah tindakan pada kelompok 

perlakuan adalah 1,00C. Sedangkan pada kelompok kontrol, nilai rata-rata 

perubahan suhu tubuh sebelum dan sesaat setelah tindakan adalah 0,00C. Hasil 

analisis menggunakan uji independet-samples t test didapatkan p value (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 (p value<0,005) sehingga H0 ditolak, dengan demikian 

hipotesa alternatif (hipotesa penelitian) diterima berarti ada pengaruh tepid sponge 

hangat terhadap suhu tubuh pada anak usia 3 bulan sampai 5 tahun dengan demam 

di BRSUD Tabanan Tahun 2018. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan melakukan tepid sponge 

hangat akan membantu proses penguapan suhu tubuh lebih cepat akibat dari panas 

yang dibawa air kompres tersebut merangsang vasodilatasi sehingga mampu 

mempercepat proses evaporasi dan konduksi. Sehingga diharapkan kepada perawat 

agar memberikan tepid sponge hangat sebagai asuhan keperawatan pada anak 

demam dan diharapkan kepada orang tua agar dapat menerapkan tepid sponge 

hangat ini di rumah sebagai salah satu teknik untuk menurunkan suhu tubuh anak 

yang mengalami demam. 
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Dengan Demam Di BRSUD Tabanan Tahun 2018 

Realisasi  Anggaran Biaya Penelitian 

 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 Lembar Persetujuan Responden  

 
 Lembar Pengumpulan Data 

Daftar Tilik Tahap-Tahap Pelaksanaan Tepid Sponge  

 Sop Mengukur Suhu Tubuh : Aksila Menggunakan Termometer 

Elektronik 

 Master Tabel Pengaruh Tepid Sponge Hangat Terhadap Suhu Tubuh 

Pada Anak Usia 3 Bulan Sampai 5 Tahun Dengan Demam Di Brsud 

Tabanan Tahun 2018 

C Hasil Analisis Uji Normalitas Menggunakan Saphiro-Wilk Pada 

Penelitian Pengaruh Tepid Sponge Hangat Suhu Tubuh Pada Anak 

Usia 3 Bulan Sampai 5 Tahun Dengan Demam Di Brsud Tabanan 

Tahun 2018 

 
Hasil Analisis Uji Paired-Samples T-Test Pada Penelitian Pengaruh 

Tepid Sponge Hangat Suhu Tubuh Pada Anak Usia 3 Bulan Sampai 5 

Tahun Dengan Demam Di Brsud Tabanan Tahun 2018 

C Hasil Analisis Uji Independent-Samples T-Test Pada Penelitian 

Pengaruh Tepid Sponge Hangat Suhu Tubuh Pada Anak Usia 3 Bulan 

Sampai 5 Tahun Dengan Demam Di Brsud Tabanan Tahun 2018 
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